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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika mempunyai kedudukan penting dalam ilengetahuan. Hampir
semua mata pelajaran melibatkan matematika di aglapsehingga matematika
mendapat julukarQuenn Of Sence. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman
dkk (2001: 28) bahwa matematika sebagai ratu dianya ilmu dimaksudkan
bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmg Y&n. Sejalan dengan
pendapat tersebut, maka guru hendaknya menguasgtpbuan matematika dan
menguasai proses pembelajaran dan metode matenyatiiga sesuai sehingga
mendukung siswa berfikir kritis, menggunakan nalkecara efektif dan efisien,
serta menanamkan sikap ilmiah, disiplin, bertanggjawab, keteladanan dan
rasa percaya diri disertai dengan rasa iman davetaq

Sesuai dengan paradigma (Cara pandang) pembelaj@asematika yang
dikembangkan sekarang ini yaitu mengge®aching menjadilearning, maka
guru diharapkan menggunakan pembelajaran yang dagabuat siswa menjadi
aktif belajar. Pembelajaran matematika yang dilaikan saat ini masih banyak
yang menggunakan model pembelajaran konvensionalse® pembelajaran
konvensional kurang melibatkan peran siswa sehistgyea bersifat pasif dalam
proses belajarnya. Keterlibatan siswa ini cendertgrgninimalisir sehingga
mengakibatkan kemampuan pemahaman matematika $evemg tanggapan
dengan baik, karena guru lebih aktif dalam prosdajdér dibandingkan dengan
siswa. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadif g merasa jenuh.
Kejenuhantersebut bisa dilihat dalam penerimaarnmnabereka cenderung diam
dan tidak berani mengeluarkan pendapatnya. Beldasgoengalaman di SD
Negeri Purbaratu 1 Kecamatan Purbaratu Kota Taddéga masih sering
menggunakan pembelajaran kovensional. Hal tersetmrtyebabkan kepasifan
dan selanjutnya mengakibatkan kurangnya tanggapdmadap pembelajaran
matematika. Kepasifantersebut mengakibatkan ndga-rata UTS matematika
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KK mata pelajaran

matematika kelas IV SD Negeri Purbaratu 1 adalghsé@angkan nilai rata-rata



yang diperoleh adalah 60. Hal tersebut mengid&asfkan hasil belajar siswa
masih rendabh.

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yatikpdigebagai proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media [ejaraa, pengguanaan
pendekatan pembelajaran, dan penilaian dalam alokaktu tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan dan merupgkanbaran dari kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran akan menjadi sesuaty lyarmakna bagi siswa
ketika diupayakan melalui sebuah perencanaan pamalst yang baik dan benar.
RPP yang digunakan oleh guru masih menggunakardmetau pendekatan yang
bersifat klasikal dan kurang melibatkan siswa dataoses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran guru hanya menjelaskaerintbdepan kelas
sehingga kebutuhan individu siswa kurang terpenginiy kurang menggunakan
media yang mendukung percepatan proses pemahaswaa t@rhadap materi
operasi penjumlahan bilangan bulat. Akibatnya siswadah menjadi bosan
sehingga hasil belajar yang di perolehnya belumaeengan harapan.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu diupayakaagadan, salah satunya
melalui penggunaan pembelajaran yang mampu memngaian, dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan fpmelpara ahli, banyak
pembelajaran yang mendukung proses belajar mengjajaiaranya pembelajaran
matematika realistik. Pembelajaran realistik adaRdmbelajaran matematika
yang berorientasi pada matematisasi pengalamarri-betnia dan menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Materi yahkgn diambil dalam
penelitian ini yaitu mengenai oprasi penjumlahadarigan bulat. Alasan
mengambil materi ini sesuai dengan pengalaman t&lurmateri ini dianggap
oleh sebagian besar siswa adalah materi yang Sigiiva mengalami kesulitan
terutama menjumlahkan bilangan bulat positif dertgmgan bulat negatif.

Pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitisadalah Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR). PMR diterapkan dalanosgis belajar mengajar
dimana siswa sendiri aktif secara mental membangemgetahuannya, yang
dilandasi oleh struktur kognitif yang telah dimitiga. Dalam teori Paget
(Budiningsih, 2005, him. 97) “keaktifan siswa mehjansur yang amat penting

dalam menetukan kesuksesan belajar’. Hal ini jugedapat pada model



pembelajaran matematika realistik karena pada mpdeibelajaran ini lebih
menekankan aktivitas siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakpkaslitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)UntukPeningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Operasi PenjumlahanBilangan Bulat
(Penelitian Tindakan Kelas terhadap siswa Kelas INSD Negeri Purbaratu 1

Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya)”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang permasalahan yangdglaparkan, menunjukan

masih rendahnya hasil belajar matematika siswaudmys pada materi operesi

penjumlahan bilngan bulat pada pembelajaran mateanadalah:

a. Keaktifan dan kreativitas siswa dalam pembelajanasih perlu ditingkatkan,
hal ini dilihat dari sikap siswa yang kurang teslibsecara aktif guna
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi paaja

b. Metode pembelajaran yang digunakan belum begituattegehingga
menyebabkan siswa merasa bosan dan kesulian dakmamami materi
pelajaran.

c. Hasil belajar siswa dalam menentukan operasi pdajuan bilangan bulat
masih dibawah KKM yang ditentukan.

C. RUMUSAN MASALAH
a. Rumusan Masalah Secara Umum
Secara umum masalah penelitian dirumuskan : “Bam@mPenerapan
Pembelajaran MatematikaRealistrik (PMR) untuk pgkatan hasil belajar siswa
pada materi operasi bilangan bulat”
b. Rumusan masalah secara khusus
Secara khusus permasalahan penelitian dirumuskagaeberikut :
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Matematika rmdenga
menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMiRduk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi opgrasjumlahan

bilangan bulat di kelas IV SD NegeriPurbaratu 17?



2. Bagaimana proses pelaksanaan Pembelajaran Matamaéikgan
menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMiRduk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi opgrasjumlahan
bilangan bulat di kelas IV SD NegeriPurbaratu 17?

3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakasdelm
Pembelajaran Matematika Relistik (PMR) padamateprasi

penjumlahan bilangan bulatdi kelas IV SD Negeridauatu 1?

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum

Berdsarkan rumusan masalah yang diuraikan diatakanpenelitian ini

bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pemeraPembelajaran

Matematika Realistik (PMR) untuk peningkatan haslajar siswa pada materi

operasi penjumlahan bilangan bulat di kelas IV S&y&tiPurbaratu 1 Kecamatan

Purabaratu Kota Tasikmalaya.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah aebagkut:

a.

Untuk memperoleh gambaran tentang perencanaan fgarha matematika
dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Rka(BWIR) untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi oppagumlahan bilangan
bulat di kelas IV SD NegeriPurbaratu 1?

Untuk memperoleh gambaran tentang proses pelaksaRambelajaran
matematika dengan menggunakan Pembelajaran Makenfealistik (PMR)

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada maiparasi penjumlahan
bilangan bulat di kelas IV SD NegeriPurbaratu 17?

Untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajarwasissetelah
menggunakan model Pembelajaran Matematika Rea(BNMR) padamateri

operasi penjumlahan bilangan bulatdi Kelas IV S&tdPurbaratu 1?

MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dapat dipetik dari pereglijang akan dilaksankan

antara lain:



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkanpada bermanfaat bagi
pengembangan dalam pembelajaran terutama dalamefsgarhn matematika.
Aturan dan model PMR ini diharapkan dapat di jadilgerbandingan dan
pertimbangan bagi guru-guru lainnya yang berminahenapkannya pada kelas

dan mata pelajaran yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan memberikan suatu prosembglajaran yang
bermakna karena dengan Pembelajaran MatematikesstRe@PMR) siswa diberi
kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahusehingga dapat

meningkatkan kemampuan matematisnya.

2) Bagi Guru
Penelitian dapat memberikan suatu alternatif peapoein matematika dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan menmdoeriknovasi dalam
pembelajaran matematika dimasa yang akan datanigluipembelajaran yang
melaksanakannya pada keaktifansiswa ini diharap#apat terus menggali

potensi dan kreativitas siswa dalam matematika.

3) Bagi Sekolah Dasar
Dengan adanya penelitian ini  dapat dijadikan acuaalam
penyusunankurikulum khususnya pemilihan model/plestd@ pembelajaran.

F. STRUKTUR ORGANISASI

Secara garis besar sistematika penulisan skripsierdiri dari 5 (lima) bab
yaitu :
1. Bab | Pendahuluan.

Mengemukakan latar belakang masalah, identifikasi gerumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan strukiganisasi skripsi.



2. Bab Il Kajian Pustaka.

Berisi landasan teori yang mendasari permasalateamd skripsi yang
meliputi pengertian pendekatan pemecahan masaéahikls kreatif, kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian
3. Bab lll Metode Penelitian.

Berisi mengenai lokasi dan subjek penelitian dega@melitian, depinisi
operasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulata dan teknik analisis
data.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran.

Daftar pustaka membuat sumber yang penuh dikutif digunakan dalam

penulisan skripsi. Lampiran berisi semua dokumengyaigunakan dalam

penelitian.



